HUBUNGAN ANTARA HbAlc DENGAN KEJADIAN
NEFROPATI PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI
FASKES PRIMER DAN FASKES RUJUKAN

Skripsi
Diajukan guna memenubhi
sebagian syarat memperoleh derajat Sarjana Kedokteran
Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
Universitas Lambung Mangkurat

Oleh
Aliya Syifa
2010911220026

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN PROGRAM SARJANA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARMASIN

Desember 2023



PENGESAHAN SKRIPSI

HUBUNGAN ANTARA HBA1C DENGAN KEJADIAN NEFROPATI
PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI FASKES PRIMER DAN
FASKES RUJUKAN

Aliya Syifa, NIM: 2010911220026

Telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi
Program Studi Kedokteran Program Sarjana
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Lambung Mangkurat
Pada Hari Rabu, Tanggal 13 Desember 2023

Pembimbing I .__7‘]43 r
Nama: dr. Nanang Miftah Fajari, Sp.PD-KEMD, FINASIM &
NIP :197503262002121002

D)

Pembimbing II
Nama: Dr. dr. Meitria Syahadatina Noor, M Kes
NIP :197905192006042001

Penguji I
Nama: dr. Wiwit Agung Sri Nur Cahyawati, Sp.PD, K-Ger

NIP : 196908152008032001

Penguji Il
Nama: Dr. dr. Dewi Indah Noviana Pratiwi, M.Kes, Sp. PK(K)
NIP : 19711 127200604200[ --------- .

Ban]armasm 29 Desember 2023

Koordi gr?rogmm Studl Kedokteran Program Sarjana

- b1 -
"‘ ‘\.l -\ ~ i
At

\ Prof, Dr. dr. T%Nanti, M .Kes. /A~
Nﬂ’ 197109121997022001

Universitas Lambung Mangkurat



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Banjarmasin, 13 Desember 2023

5

Aliya Syifa

i
Universitas Lambung Mangkurat



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA HbAlc DENGAN KEJADIAN
NEFROPATI PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI
FASKES PRIMER DAN FASKES RUJUKAN

Aliya Syifa

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik dengan kadar glukosa
darah melebihi nilai normal yang dapat dideteksi melalui tes HbAlc. Komplikasi
seperti nefropati diabetik dapat terjadi pada 20- 40% penderita DM. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan adanya hubungan antara HbAlc dengan kejadian
nefropati pada pasien DM di faskes primer dan rujukan. Penelitian ini bersifat
observasional analitik dengan pendekatan potong lintang menggunakan data yang
sudah terekam di pangkalan data Borneo Wetland Study on Diabetes 2 (BEST-
DIAB 2) di Poliklinik Endokrin RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2019- April 2023.
Pasien DM dipilih sebanyak 79 orang pada setiap faskes dengan menggunakan
metode total sampling di faskes primer dan menggunakan simple random
sampling untuk faskes rujukan. Data dianalisis menggunakan uji Chi square
dengan perangkat lunak SPSS versi 26. Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
66 orang (83,5%) di faskes primer dan 71 orang (89,9%) di faskes rujukan
memiliki kadar HbAlc >7%, proporsi kejadian nefropati di faskes primer
sebanyak 20 orang (25,3%) di faskes primer dan 26 orang (32,9%) di faskes
rujukan, tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kadar
HbAlc dengan kejadian nefropati pada pasien DM di faskes primer (p= 0,296)
dan faskes rujukan (p= 0,428).

Kata- kata kunci: HbA1lc, nefropati, diabetes melitus
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ABSTRACT

ASSOSCIATION BETWEEN HbAlc AND NEPHROPATHY
INCIDENCE IN DIABETES MELLITUS PATIENTS IN
PRIMARY HEALTH FACILITIES AND REFERRAL HEALTH
FACILITIES

Aliya Syifa

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disease in which blood glucose
levels that exceed normal values which can be detected through the HbA1c test.
Complications such as diabetic nephropathy which occurs in 20- 40% of DM
patients. This study aimed to explain the association between HbAlc and
nephropathy in DM patients. This is a cross- sectional observational analytic
study using patient data that recorded from 2019 until April 2023 in the Borneo
Wetland Study on Diabetes 2 (BEST- DIAB 2) database at Poliklinik Endokrin
RSUD Ulin Banjarmasin. Data’s of patients with DM were selected as many as 79
data using total sampling method for patients in primary health facilities and
simple random sampling method for patients in referral health facilities. Data
were then analyzed using the Chi- square test in a statistical software the SPSS
version 26. This study showed that there were 66 people (83.5%) in primary
health facilities and 71 people (89.9%) in referral health facilities had HbAlc
levels >7%, the proportion of nephropathy in primary health facilities was 20
people (25.3%) in primary health facilities and 26 people (32.9%) in referral
health facilities, there was no statistically significant association between HbAlc
and the incidence of nephropathy in DM patients at primary health facilities (p=
0.296) and referral health facilities (p= 0.428).

Keywords: HbAlc, nephropathy, diabetes mellitus
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